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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas strategi Public Relations Hotel
Lorin Business Resort &Spa Solo untiik meningkatkan jumlah konsumen dengan
menggunokan Budaya lokal. Metodepenelitian gang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan strategi komunikasi Public Relations Hotel Lorin
Business Resort & Spa Solo dengan menggunakan budaya lokal dalatn
meningkatkan jumlah konsumen. Pengelola hotel Lorin dalam Usaha untuk
meningkatkan minat konsumen oleh pengelola hotel Lorin dilakukan lewat
peningkatan fasilitas,  pendekatan budaya lokal,  peningkatan sarana dan prasarana,
memberikan informasi secara informatif, persuasif, dan instruktif. Penggunaan
strategi-strategi komunikasi public relatios yang tepat dan efektif akan
meningkatkan jumlah konsumen. Ilasil penggunaan strategi Public Relations
ternyata dapat meningkatkan jumlah konsumen secara signi/ikan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pariwisata di
Indonesia memiliki potensi yang sangat
baik dalam menciptakan daya tarik dan
kekaguman. Banvak lokasi wisata yang
menarik dan lavak dikunjungi oleh para
wisatawan domestik dan asing. Pariwisata
merupakan salah satu industri yang
mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang sangat cepat dalam hal
kesempatan kerja, pendapatan dan taraf
hidup. Tapi sektor pariwisata mempakan
industri yang sangat kompleks yang
meliputi industri penginapan, industri
transportasi, industri kerajinan tangan
dan industri cinderamata.

Dewasa ini pembangunan hotel-hotel
berkembang dengan pesat. Fungsi hotel
bukan saja sebagai tempat menginap untuk
tujuan wisata namun juga untuk tujuan
lain seperti kegiatan bisnis, seminar atau
sekedar untuk mendapatkan ketenangan.
Konsep hotel yang nyaman, aman,
memiliki fasilitas yang eukup dan ada
muatan budaya lokal banvak dicari oleh
para wisatawan.

Surakarta, juga disebut Solo atau Sala,
adalah di provinsi , yang mengusung
semboyan 

"

Berseri", dari "Bersih, Sehat,
Rapi, dan Indah", sebagai slogan
pemeliharaan keindahan kota. Untuk
kepentingan pemasaran, Solo mengambil
slogan pariwisata Solo, The Spirit of Java
(Jiwanya Jawa) untuk mencitrakan kota
Solo sebagai pusat kebudayaan Jawa. Kota
Solo juga dijuluki Kota Batik, Kota Budaya,
dan Kota Liwet. Penduduk Solo disebut

wong Solo. Istilahh Putri  Solo juga banyak
kali digunakan untuk menyebut wanita
yang memiliki karakteristik mirip wanita
dari Solo. Penduduk Solo ramah tamah,

lemah lembut dan menyenangkan.
Kota Solo memiliki banyak obvek

wisata, seperti wisata peninggalan sejarah
yaitu dua kerajaan dengan sisa-sisa
peninggalan jaman feodal yang masih
terpelihara baik yaitu, kerathon Surakarta
dan keraton Mangkunegaran. Kota Solo
juga setiap tahun menyelenggarakan
pagelaran atau festivl budaya seperti Kirab
Pusaka 1 Suro, Sekaten, Grebeg Sudiro,

Grebeg Mulud, Grebeg Pasa, Tinggalan
Dalhem Jumenengan, Syawalan, Grebeg
besar, Solo Batik Carnaval, dan Solo Batik
Fashion.

Potensi kota Solo yang semakin
berkembang membuat persaingan bisnis
di bidang perhotelan juga semakin ketat
karena bisnis perhotelan dianggap sangat
menguntungkan. Persaingan ketat antar-
hotel menvebabkan masing-masing hotel
berusaha memberikan pelavanan dan
fasilitas yang maksimal. Untuk dapat
bertahan dan menang dalam persaingan,
pelaku bisnis pun dituntut untuk lebih
meningkatkan kualitas pelayanan
perhotelan.

Saat ini di Solo terdapat sekitar 30
hotel bintang satu sampai lima, sementara
ada 86 hotel berkelas melati. Maka

diibutuhkan manajemen yang baik dalam
mengelola iklim perhotelan agar dapat
berkompetisi dengan baik. Dalam hal ini
peran dan fungsi seorang public relations
adalah bagaimana meningkatkan jumlah
konsumen melalui strategi komunikasi
public relations. Peran public relations
sangatlah vital. Sedikit kesalahan yang
dilakukan akan menimbulkan salah

persepsi dari publik. Ini berlaku juga bagi
Hotel Lorin Business Resort & Spa Solo.
Strategi komunikasi public relations yang
jitu dalam meningkatkan jumlah customer
(pelanggan) memang harus dilakukan
untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif  yang menggambarkan
suatu gejala sosial (Maman, 2002), dan
bertujuan untuk memperoleh pemahaman
yang bersifat umum terhadap kenyataan
sosial dari perspektif partisipan.
Pemahaman tersebut diperoleh melalui
analisis terhadap kenyataan sosial yang
menjadi fokus penelitian dan ditarik
kesimpulan berupa pemahaman umum
tentang kenyataan tersebut. Metode
kualitatif ini memberikan informasi yang
mutakhir sehingga bermanfaat bagi
perkem-bangan ilmu pengetahuan serta

lebih banyak dapat diterapkan pada
berbagai masalah (Umar, 1999). Penelitian
deskriptif merupakan pemaparan suatu
situasi atau peristiwa, tidak mencari atau
menjelaskan hubungan-hubungan, tidak
menguji hipotesis atau membuat prediksi
(Rahmat, 1998).

Data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder. Data Primer adalah
data yang diperoleh langsung dari sumber
informan pertama, yaitu Public Relation
Manajer di Hotel Lorin Business Resort &
Spa Solo. Data diperoleh melalui
wawancara tentang masalah dalam
penelitian. Data primer yang digunakan
adalah catatan lapangan hasil wawancara,
hasil observasi dan catatan tentang situasi
dan kejadian, serta data-data informan.

Data Sekunder merupakan data
primer yang sudah diolah lebih lanjut
dan disajikan oleh pihak pengumpul data
primer atau pihak lain, misalnya dalam
bentuk tabel atau diagram. Data ini
digunakan untuk mendukung infomasi
primer yang diperoleh baik dari dokumen
maupun observasi langsung (Umar,
1999:99-100). Data sekunder antara lain
data Comparative Sales & Business MIX
Flow Chart by Room Type 2011, Januari-
Desember 2011, dokumentasi gambar, dan
program-program, event dan berita
terbaru. Informan penelitian ini  adalah Public
Relation Manager di Lorin Business Resort
& Spa Solo.

Analisis penelitian ini dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(1) pengumpulan informasi melalui
wawancara, kuesioner dan observasi
langsung; (2) rReduksi untuk memilih
informasi mana yang sesuai dan tidak
sesuai dengan masalah penelitian; (3)
penyajian dalam bentuk tabel atau uraian
penjelasan; (4) Menarik kesimpulan (Miles
dan Huberman, 1992:18)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Komunikasi

Strategi Komunikasi yang dilakukan Lorin
Business Resort & Spa Solo meliputi kerja
sama dan hubungan baik dengan media,
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